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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikarrsp@si guru dalam pelaksanaan pembelajaran
daring.Informasi persepsi guru mengenai pelaksanaan péagdran daring menggunakan studi kasus
dengan pendekatan kualitatif. Informan terdiri dari 4 oganguru di desa Tegalreja. Hasil ini
mengungkapkan bahwa dalam pelaksanan pembelajaran dagung masih beradaptasi dengan proses
pembelajaran daring.P pembelajaran daring yang bisa meahlsiswa dapatmengikuti pembelajaran dengan
baik. Dalam pelaksanaanya guru tetap melaksanakan bebgrapilaian seperti pada saat pembelajaran di
kelas dengan memperhatikan tujuan pembelajaran dan mengsikwa pada aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Pelaksanaan pembelajaran guru juga menamubkeberapa kendala baik itu pada tingkat
kemampuan guru dalam mengoperasikan media untuk pemtsiajdaring juga pada jaringan yang
terkadang putus serta masalah kuota yang cepathabis keiik@es pembelajaran berlangsung. Soluasi
yang dilakukan guru ketika menemui beberapakendala keqtiémbelajaran daring yaitu adanya saling
tukar pikir atau berbagi pengalaman denganguru yang sullsésm pelaksanaan pembelajaran daring.

Kata kunci: Persepsi, Guru, Pembelajaran Daring

Abstract

The purpose of this research is to present information alloetperception of teachers in the implementation
of online learning. information about the implementatioh anline learning using case studies with a
qualitative approach. The informant consists of 4 teachar§egalreja village. Theseresults reveal that in
the implementation of online learning teachers are stillapting to the online learning process. online
learning that can get students to follow learning well. Ia ilmplementation the teacher continues to carry out
several assessments such as during learning in the classtaking intoaccount the purpose of learning and
measuring students on cognitive, affective, and psychmmasipects. The implementation of teacher learning
also finds some obstacles both in the level of the teachbilityeto operate media for online learning as well as
on networks that sometimes break up and quota problems thieklg run out during the learning process.
Soluasi that teachers do when encountering someobstaties wnline learning is the exchange of thought or
sharing experiences with teachers who aresuccessful imthementation of online learning.

Keywords: Perseption, Teacher, Online Learning

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran pengetdtaierampilan yang dilihat pada
kebiasaan setiap orang yang menjadi bahan warisan dag eefelumnya dan sekarang. Pendidikan
juga merupakan usaha sadar dan sistematis yang dilakukeng-orang yang diberikan tanggung
jawab untuk mempengaruhi peserta didika agar mempunydiddh tabiat sesuai sesuai dengan cita-
cita pendidikan. Dalam undang-undang Sistem PendidikasioNal No. 20 tahun 2003 [1] yang
menyatakan bahwa mencerdaskan kehidupan bangsa dan nibamggen kehidupan manusia
Indonesia seutuhnya yaitu manusia yag beriman dan bertkgpada Tuhan Yang Maha Esa dan
berbukti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilarsak@an jasmani dan rohani, kepribadian
yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemkayaden kebangsaan.

Tahun 2020 menjadi tahun yang berat bagi kita semua, dinamat2020 terjadi wabahvirus
Covid-19 yang sampai mendekati akhir 2020 belum ada kejel&apan berakhir wabah tersebut.
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Virus tersebut pertama kali ditemukan di Wuhan, China. ¥itersebut sudah hampir menyebar
keseluruh duniaWorld Health Organizatio)WHQO) mengumumkan pada tanggal 11 Maret 2020
bahwa COVID-19 dinyatakan sebagai pandemi. Indonesia pakam salah satu negara yang
terjangkit COVID-19. Pandemi COVID-19 telah membawa pengabesar kepada seluruh lintas
kehidupan, khususnya pada pendidikan [2]. Akibat dari pand COVID-19, pelaksanaan
pembelajaran baik itu pada jenjang PAUD sampai perguruaggititutup. Dampak dari tersebut
membuat proses pembelajaran harus dilaksanakan di rumah.

Pembelajaran yang dilaksanakan di rumah menggunakan peatem internet atau biasa
disebut dengan daring. Pembelajaran yang dapat dilaksanghada jarak jauh dengan
memanfaatkan media internet untuk dapat menghubungkandsagan yang lainnya. Pembelajaran
daring ini upaya agar proses pembelajaran jarak jauh, gghipembelajarandapat dijangkau oleh
murid dimanapun berada. Sehingga proses pembelajaran dapalan meskipun dalam keadaan
pandemi [3]. Tidak ada alasan untuk proses belajar berkargna masihada cara agar pembelajaran
terus berlangsung. Dengan hal tersebut juga perlu adamghirigan wali murid dalam mengontrol
proses pembelajarannya di rumah.

Pembelajaran daring merupakan suatu perubahan pada demdidigan agar proses
pembelajaran dapat berjalan. Pembelajaran yang biasskukila didalam kelas hingga
pelaksanaan pembelajaran dalam jaringan. Guru dan pknditénjadi aktor penting pada
pengendali proses pembelajaran daring . Proses pemb@lajaring merupakan pengaplikasianpada
revolusi industri 4.0, dimana akses terknologi tidak te&aba sehingga memungkinkan untuk
melaksanakan proses pembelajaran daring atau jarak jjuflifiak alasan lagi dalam melakukan
sesuatu di era revolusi industri 4.0 ini. Kemajuan teknoldgpat membantu manusia dalam
melakukan aktifitasnya termasuk pada proses pembelajaran

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang menrggunaringan internet dengan
aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas dan kemampuentuk memunculkan berbagai jenis interkasi
pembelajaran [5]. Pada saat proses pembelajaran daringlukam dukungan perangkat-perangkat
mobile sepertismartphone, laptop komputer, tablet dan iphogang dapat digunakan untuk
mengakses informasi kapan saja tanpa adanya batasan veaktindanapun. Penggunakan teknologi
mobile mempunyai sumbangan besar pada dunia pendidikan, dimesapamya suatu pendidikan
dengan jarak jauh. Dengan hal tersebut sebagai pemicu guau kaetaif dalam menggunakan
teknologi dalam dunia pendidikan, apalagi dalam keadaadgrai yang sedang melanda.

Beberapa sekolah sudah bisa menerapkan pembelajaranjgaralatau daring, namundisisi
lain masih banyak juga beberapa sekolah yang baru pertalinaniesmerapkan pembelajaran secara
jarak jauh atau daring. Pembelajaran yang baisanya didekakcara konvensional di kelas, dengan
keadaan pandemi harus belajar dalam suatu media dengaattelak di suatu sekolah. Ditambah
dengan masih terdapat peserta didik dan guru yang belunkngglegan teknologi [6]. Dalam
pembelajaran daring, terdapat beberapa kendala yangaditaang afektif dalam proses
pembelajaran yaitu pemberian materi pelajaran oleh gualekteknologi dari guru maupun orang
tua yang akan membimbing anak, serta keadaan ekonomiararamak

Kondisi yang terjadi membuat proses pembelajaran menggundaring atau jarak jauhbaik
itu pada jenjang Sekolah Dasar maupun perguruan tinggslartetap berlangsung,bahkan perhatian
pada kondisi belajar siswa diberikan lebih dari pada saadlikonormal [7]. Apalagi pada anak yang
menjadi garda terdepan pada penanganan COVID-19. Anakriiae pendidikan agar dapat
mengoptimalkan seluruh aspek perkembangan untuk masaygepBerdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini akan mendeskripsikan informasi persepsiglalam melaksanakan pembelajaran
daring.

2.METODE

Proses Penulisan artikel pengabdian ini menggunakan kataste penelitian kaulitatif. Yang
ini difokuskan pada persepsi guru dalam pelaksanaan pejakat daring di desa Tegalreja. Sumber
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data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekurdthta primer diperoleh melalui
wawancara, sedamgkan data sekunder diperoleh pada @enididahulu. Teknik pemgumpulan data
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi [8hskkan data menggunakan triangulasi
teknik dan triangulasi sumber [9]. Teknik analisis data ggemkan pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan [10].

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

A.HASIL

Pembelajaran daring dilakukan di sekolah pada keadaarepandal ini menuntutguru agar
dapat mengoperasikan media untuk pembelajaran daring.indahembuat guru yang sudah tua
maupun yang masih muda agar bisa memanfaat beberapa apli@bde yang ada diHP android
sepertiWhatsApp Hasil observasi yang dilakukan pada informan 1, informamfdrman 3 dan
informan 4 menggunakan aplikag¥hatsAppaplikasi tersebut digunakan padaproses pembelajaran
daring dikarena penggunannya yang mudah bagi semua kaldragia itupada guru maupun peserta
didik.

Pembelajaran  daring, guru harus bisa mengelola ketika epropembelajaran
berlangsung. Agar proses pembelajaran sesuai dengam fpgumabelajaran itu sendiri. Padainforman
1, 2, 3, dan 4, memerlukan proses pembelajaran agar dapajelokn pada saat pembelajaran.
Karena pembelajaran daring merupakan suatu pembelajasan bagi guru karena bisanya
pembelajaran berlangsung di kelas. Perlu adanya adaptasi &gar peserta didik mengikuti
pembelajaran daring sama dengan pembelajaran didalas kela

Gambar 1. Pembelajaran daring dari rumah

Kemampuan guru yang berbeda-beda pada penggunaan medialg@nan daring, sehingga
guru perlu adanya sosialisasi keefektifan proses penavataj agar proses pembelajaran sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Hasil wawancara dengan iaforlm 2, 3,dan 4, menyatakan masih
mempelajari proses pembelajaran daring agar dapat merioa@n pembelajaran. Kemampuan guru
dalam pembelajaran daring ini masih terdapat guru yangubimdgetika mengoperasikan aplikasi
yang ada di mobile atau android. Sehingga terdapat gurulyamga memberikan tugas kepada peserta
didik tanpa memberikan arahan atau penjelasan agar petfidikalebih memahami materi yang
diberikan.

Pemberian tugas oleh guru, diharapkan peserta didik dagbajab mandiri di rumah.Peserta
didik dapat waktu lebih banyak dalam berkomuikasi dengam gan anggota keluarga dalam proses
belajar daring. Pemanfaatan mediakomunikasi ini mempeéamupeserta didikdalam berinteraksi
dengan orang lain pada jarak jauh. Selain itu, peserta fligik akan belajaplaygroup dalam proses
belajar bukan hanya pada saat bermain. Suatu hal yang bastimeaniliki kelebihan dan
kekurangannya masing-masing. Dari hal tersebut tinggddilamanayang baik untuk dilakukan dan
mana yang ditinggalkan. Pemberian tugas tersebut jugayadahan evaluasi guru dalam mengawasi
perkemabngan proses pembelajaran peserta didik.
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Gambar 2. Media Teknologi sebagai sarana Pembelajarargdari

Evaluasi yang dilakukan pada pembelajaran daring biasargmpa pemberian tugas
rumah. Hal ini agar peserta didik belajar mandiri meskipanghn proses pembelajaran daring. Hasil
wawancara pada informan 1, 2, 3,dan 4, pada evaluasi yaagukdn biasanya pemberian tugas
rumah yang diberikan lewat group WhatsApp. Guru memberik#formasi agar peserta didik
mengerjakan tugas yang ada dibuku pegangan peserta didiktbb@ada buku tema maupun buku
LKS. Pemberian tugas bisa berupa soal maupun praktek s@eenbuatan kerajinan.

Guru dalam  melakukan evaluasi juga memperhatikan bebeespek seperti aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil wawancara dengaforman 1, 2, 3, dan 4 menyatakan
evaluasi yang dilakukan juga memperhatikan beberapa ampak evaluasi yang dilakukan dapat
mengukur dari tiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif, gaikomotorik. Karena aspek tersebut mutlak
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Agar evaluasit dapngukur aspek- aspek tersebut perlu
adanya beberapa dukungan baik itu pada guru, wali murididgkungan. Lingkungan sendiri seperti
di lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat.

Aspek-aspek tersebut agar seimbang diberikan guru kepesttp didik agar pesertadidik
tidak hanya unggul dalam satu aspek saja tetapi agar bisguasai pada aspek yang lain. Dengan
adnya perhatian aspek-aspek tersebut kepada peserta gidik perlu mempelajarai model
pembelajaran daring agar pembelajaran daring dapat dergdéktif dan efesien. Dalammempelajari

model pembelajaran daring guru bisa saling tukar pengalanselama
menggunakan model pembelajaran tersebut. Hal ini sebabaintreferensi guru ketika melaksanakan
proses pembelajaran.

Kendala-kendala Guru dalam Pembeélajaran Daring

Keadaan pandemi memberikan dampak bagi guru dalam prosdsefzgaran secaradaring.
Guru kurang leluasa dalam memantau perkembangan peseatiia sBcara keseluruhan. Pada
informan 1, 2, 3, dan 4 berpendapat dalam mencapai tujuarbelejaran pada peserta didik
kurang maksimal karenna siswa mempelajari materi senaliricibantu orang tua, saudara dan teman
sekelasnya. Sehingga guru perlu memberikan beberapa tmgadiri pada pesertadidik sebagai
evaluasi pembelajaran yang sudah berlangsung. Pemeliagas sebagai latihan siswa dalam
melaksanakan pembelajaran mandiri tanpa ada seseorargy manyuruh atau mengingatkan
untuk belajar baik itu di sekolah maupun di rumah.

Kendala-kendala yang biasa ditemui ketika pembelajararinglaseperti masih belum
pahamnya penggunaan media pembelajaran daring. Hasil ngavea informan 1, 2, 3, dan 4
menyatakan bahwa masih kebingungan ketika mengoperasakédikasi mobile ketika proses
pembelajaran dan akses internet. Keterbatasan pada medibef@jaran daring membuat guru
kurang maksimal ketika memberikan penjelasan materi pad@elajaran daring. Keterbatasan pada
kuota, karena guru harus mencari sumber pelajaran lainnsgéng ada dibuku peserta didik.
Sumber-sumber pelajaran yang ada diinternet bisa berdjea yiang ada diyoutubedanjuga bentuk
tulis dan gambang yang ada@oogle.

Solusi yang dilakukan guru ketika menemui kendala pada gambbelajaran daring
berlangsung adalah dengan memberikan soaialisasi dan en&erb pemahaman kepada walimurid
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yang akan mengawasi proses pembelajaran dari peserta yhdig di rumah. Hasil wawancara
dengan inforan 1, 2, 3, dan 4, menyatakan dalam memberikaassdketika menemukan kendala
pada saat pembelajaran berlangsung, guru perlu membeguidarahaman dan mensosialisasikan
proses pembelajaran ketika proses pembelajaran bertagngsu

Pemahaman yang diberikan guru adalah ketika terdapattpedidik tidak bisa memahami
pelajaran yang diberikan. Maka, perlu memberikan dampingabahan agar peserta didik yang
belum memahami materi dapat mengikuti teman-temannya gadgh memahami materi  yang
diberikan. Dampingan berupa peserta didik berangkat ggguisekali agar peserta didik tidak jenuh
dengan pembelajaran daring.

Selain memberikan pendampingan tambahan, guru juga malisaskan ketika
pembelajaran dalam group WhatsApp. Yaitu memberikan lbglaearahan ketika guru memberikan
tugas, informasi ketika peserta didik berangkat ke sekofgbk kepentingan tertentu, dan informasi
lainnya. Sosialisasi tersebut agar peserta didik bis# leddika pembelajaran daring. Karena jika tidak
diberikan sosialisasi tersebut peserta didik akan merdak pernah diberikan materi, peserta didik
akan jenuh karena beranggapan sekolah libur terus dan arangeserta didik akan khawatir karena
anaknya tidak pernah mengikuti pembelajaran secara daihgasi tersebut selalu dipikirkan guru
guna siswa dapat menikmati pada saat pembelajaran daisiag giga akan mendapatkan nilai yang
memuaskan meskipun proses pembelajarannya berbeda demgadi kelas. Pembelajaran daring ini
menuntut kerja sama juga dengan wali murid sebagai pembindiswa ketika belajar.

B. PEMBAHASAN
Persepsi Guru dalam Penerapan Pembelajaran Daring

Pelaksanaan  pembelajaran daring pada hakikatnya merupakauatu

kegiatan pembelajaran yang tidak sulit di Era zaman miles@at ini, karena hampir
semua kalangan menguasai alat elektronik dan mengetalyaini@na cara mengoperasikannya.
Tentu hal ini sangat menarik bagi guru dalam melaksanakasepmpembelajaran dimasa pandemi ini.
Proses pembelajaran daring dapat menjadi cara efektif sigan dapat menerima materi oleh guru
meskipun melalui jaringan ataonline. pembelajaran daring dapat menjadi cara efektif untuk
mengatasi pembelajaran yang memungkinkan guru dan sisurg@doaksi dalam kela®nlineyang
dapat diakses dimana saja dan kapan saja [11].

Pengelolaan kelas dalam pembelajaran daring menjadi srtangan bagi tenagapendidik.
Hal ini perlu adanya adaptasi kebiasaan baru oleh guru. @arlu mengatur manajemen dalam
pembelajaran dari yang konvensional menjadi pembelajgeany berbasisE- Learning atau bisa
disebut dengan pembelajaran daring. Meskipun pembetajiaeng masihkaitanya dengan alat yang
biasa digunakan setiap hari untuk berkomunikasi sepptiAndroid Namun untuk siswa masih
menjadi sesuatu yang baru penggunaan media pembelajarang.dgehingga wajar pada saat
pelaksanaan menemukan suatu kendala. Kendala dalam g®aks pembelajaran daring dapat
menjadi bahan evaluasi agar pelaksanaan pembelajardutbgd bisa berjalan dengan baik.

Penbelajaran  daring yang dilakukan juga tetap mempedmtidalam pencapaian tujuan
pembelajaran. Dalam pembelajaran bukan sekedar menyakapai materi dan soal tanpa
memperhatikan tujuan dari materi yang disampaikan. Meskipembelajaran denganmenggunakan
pembelajaran daring, guru dituntut untuk berpikir kreatdlam penberian materi. Hal ini dapt
memberikan pembelajaran kepada guru agar memicu dalanaifitest dalam penyampaian materi
dan soal latihan [4]. Dengan adanya kreatifitas guru dalaemberikan pembelajaran dapat
mewujudkan tujuan pembelajaran yang disampaikan. Sehipgtpksanaanya dapat berjalan
sesuai dengan apa yang direncanakan. Penilaian dari spgldyl@erikan dapat dijadikan sebagai
nilai harian latihan seperti pada saat pembelajaran dskela

Penilaian yang dilakukan guru dalam melakukan evaluasibpéjaran juga tidak lepasdari
beberapa aspek, seperti aspek kognitif, afektif, dan psokorik. Ketiga aspek terssebut saling
keterkaitan dalam pembelajaran, karena siswa berhak mengrengetahuan juga keterampilan.
Aspek tersebut selalu diusahan guru dalam memberikan int#tersoal kepadasiswa. Banyak cara
yang dilakaukan agar ketiga aspek tersebut dapat disaampaipada siswa. Mulai dari megontrol
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siswa ketika pembelajaran daring seperti selalu mengeca&il tpekerjaan siswa dengan
mengumpulkan buku tugasnya ke sekolah. Banyak cara gunudadmmpelaksanaan pembelajaran
ketiga aspek tersebut dapat disampaikan dengan baik. deetga aspek tersebut dapat menjadi
patokan dalam ketercapaian tujuan pembelajaran. Sehipgdaadanya pembelajaran yang menarik
agar siswa menikmati pada saat proses pembelajaran [12].

Pebelajaran daring ini bisa menjadi sesuatu pembelajasng ymenarik bagi siswa.
Dalam pembelajaran daring siswa dapat memiliki waktu yaagybk dan pada tempat dimanapun.
Guru dalam hal ini hanya megontrol proses perkembangan hmeman siswa ketika menerima
pembelajaran. Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai ampkrlu adanya pengelolaan
pembelajaran daring. keterbatasan dalam pengoperasidia pembelajaran daring dapat dijadikan
sebagai acuan guru agar selalu belajar dalam mengembamgédel pemmbelajaran yang baru
khususnya pada media teknologi sekarang yang semakin ekaplbgi informasi dan komunikasi

[6].

Banyak persepsi guru dalam pelaksanaan pembelajarangdiiin Terdapat guru yang
merasakan kesulitan dalam pembelajaran daring juga t@rdapu yang mulai memahami dalam
pelaksanaan pembelajaran daring. Beberapa permasalatiam gbelaksanaan daring ini selalu
dijadikan pembelajaran bagi guru-guru agar dalam memdenkateri siswa dapatmemahami materi
yang telah disampaikan. Sehingga guru akan melakukanasraluengenai yang sudah dilaksanakan
daalam pembelajaran daring. Hal ini orang tua juga tidak ak@erasakan kekhawatiran mengenai
anaknya yang selalu belajar di rumah dan hanya melihathebenateri dari Hp Android [13].

Kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran daringnaiorg@bih dikuasai padaguru-
guru yang sebelumnya aktif dalam penggunaan media konmsinikimana guru-guruyang terbiasa
dengan penggunaan media komunikasi tidak akan menemukarbaten dalam pelaksanaan.
Sedangkan guru yang dulunya pasif dalam media komunikagl ysekarang makin canggih hanya
akan memberikan pembelajaran yang sama dengan pembelggada saat di kelas yang hanya
pemberian tugas. Namun, guru yang kurang aktif dalam meradgun media komunikasi untuk
pembelajaran daring akan memberikan cara efektif lainpietaasih keterkaitannya dengan
penggunaan media komunikasi. Seperti hal contoh siswa bk&jar dalam suatu videgpoutube
diamana siswa bisa mengamati dan belajar mandiri pada saatnion video yang telah diarahkan
oleh guru [14].

Kendala-kendala dalam pelaksanaan pembelgj aran daring.

Sesuatu yang baru dalam pelaksanaan pasti akan menemuitankendala. Pembelajaran
daring merupakan suatu model pembelajaran yang baru di pasdemiini. Adanya aturan untuk
tidak mengadakan perkumpulan orang agar dapat memutuskiznramtaipenyebaran virus covid-19.
Hal ini membuat segala aktifitas yang ada kaitanyya dengkamya kerumunan seperti pada dunia
pendidikan. Proses pembelajaran yang biasa dilakukarkdiedeini proses pembelajaran tersebut di
rumah dan diakses melalui jaringan. Model pembelajaranglailakukan agar proses pembelajaran
terus berlangsung.

Pelaksanaan pembelajaran daring tidak selamanya berjidanar. Guru dalam
pelaksanaanya menemukan beberapa kendala. Ketercapzsaai slengan tujuan pembelajaran
menjadi salah satu pada proses pembelajaran daring. gresg@®elajaran yang menggunakan jarak
jauh atau guru yang bisa diakses melalaui group WhatsApgaaiesuatu permasalahanbagi guru.
Guru menjadi kurang leluasa dalam mengawasi jalannya gdejak#n[5]. Sehingga guru tidak
mengetahui materi yang disampaikan kepada siswa sudalr besraahami ataubelum. Kendala
seperti ini guru harus ada komunikasi dengan wali siswakselgang membimbing proses
pembelajaran daring berlangsung [4].

Selain pada tujuan pembelajaran, juga pada pengoperasidia omtuk pembelajaran daring.
tingkat pemahaman guru yang berbeda pada penggunaandagkpehunjang pembelajaran daring ini
menjadi masalah sendiri bagi guru yang kurang menguas@lfjaSehingga proses pembelajaran
hanya mengandalkan pemberian beberapa materi dan tugassiagea tetap belajar di rumah.
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Pembelajaran seperti itu membuat siswa akan bingung seledigan materi dan soal yang diberikan.
Mungkin untuk kelas atas siswa akan belajar mandiriatatamgakan dengan orang tua tetapi untuk
kelas rendah pastinya akan membutuhkan bimbingan orangetaiu yang membimbingnya [16].
Dengan kemampuan yang berbeda tersebut maka perlunyapelagikasi pembelajaramlineyang
mudah diakses oleh semua kalangan, seperti gamg WhatsApp

Beberapa kendala tersebut pastinya ada soluasi dala peaiysla. Beberapa guru
memberikan soluasi ketika siswa menemukan kendala seamya pemberian tambahan dampingan
dengan murid berangkat ke sekolah dengan tetap menerap&tokg) kesehatan untuk diberikan
penjelasan materi.dengan itu siswa akan memahami matad pa&rnah dikasih ketika proses
pembelajaran daring. dampingan pembelajaran bukan pada sierangkat juga komunikasi yang
menyenangkan agar siswa merasa nyaman ketika menanyakam yaag belum paham [17]. Siswa
dapat berkomunikasi melafgroup whatsappyang dibuat guru dan siswa lainnya juga akan mendapat
keterangan yang sama karena pada group dapat diakses mwigh aeggota group.

Penciptaan pembelajaran menarik juga diterapkan gurundglambelajaran daring. siswa
tidak akan merasa jenuh dengan pembelajaran yang tidaktdimp muka langsung. Banayk cara
guru dilakukan guru untuk pembelajaran menarik sepertgpgenaan media pembelajaran di alam
sekitar. Dengan pembelajaran media di alam sekitar gurwatdagngontrol pembelajaran siswa,
guru akan mengawasi dengan mendatangi salah satu rumameamnagdi tempat kelompok belajar
siswa . dengan hal itu siswa akan merasakan senangdengaafeelisaha dalam mengerjakan

KESIMPULAN

Persepsi guru dalam pelaksanaan pembelajaran daring mkambeberapa tantangan guru
dalam pelaksanaan pembelajaran dimasa pandemi ini. Dakrksanaanya guru menguasai beberapa
aplikasi pembelajaran daring meskipun masih adanya bedekandala dalam pelaksanaannya.
Pembelajaran daring dapat dikases dengan menggunakarapelaplikasi pendukung pembelajaran.
Dengan banyaknya aplikasi pendukung. Guru juga memberéaluasi kepada siswa dengan
memperhatikan beberapa akses seperti ognitif, afektif, pddkomotorik. Dalam mengukur evaluasi
pembelajaran siswa di masa pandemi ini guru menggunakaerdpb evaluasi agar dalam
pembelajaran dapat tercapainya tujuan pembelajaranait gembelajaran akan tercapai ketika proses
pembelajaran dengan baik. Siswa juga akan memahami mateyidisampaikan oleh guru.

Pelaksaan pembelajaran daring juga terdapat kerja sangamemali siswa selaku yang
membimbing ketika proses pemebalajaran daring berlaiggsktendala-kendala yang ditemukan
guru dalam pelaksanaan pembelajaran daring menjadi peguicu dalam kretaifitas melaksanakan
pembelajaran model daring. dengan adanya pembelajarargdar agar terdapat komunikasi yang
lebih baik itu pada guru sebagai tenaga pendidik, sisw&sgiang menerima materi dan didikan dari
guru dan juga wali siswa yang selalu ada dilingkungan kghuaBeberapa kendala yang ditemui guru
selama pembelajaran daring dapat dijadikn suatu pembmbtajdan juga dapat mencari soluasi
penyelesaiannya. Dengan hal tersebut guru juga haru$ daédim menangani beberapa kendala yang
ditemuinya.

DAFTAR PUSTAKA

[1]  U.-U. No, “Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nadi6i28AD.

[2] U. Ubaedillah and D. I. Pratiwi, “Utilization of Inforntéon Technology during the Covid-19
pandemic: Student’s Perception of Online Lectur&ukatif J. Ilmu Pendidik.vol. 3, no. 2,
pp. 447-455, 2021, doi: 10.31004/edukatif.v3i2.320.

[8] U. Ubaedillah, D. I. Pratiwi, S. T. Huda, and D. A. Kurniaw, “An Exploratory Study of
English Teachers: The Use of Social Media foF@ach. English Distance Learn. Indones. J.
English Lang. Teach. Appl. Linguistol. 5, no. 2, pp. 361-372, 2021, doi: 10.21093/ijeltal.

[4] S. Zuriati and B. Briando, “DINAMIKA ASSESSMENT SISWA MEALUI METODE




COMMUNITY: Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat Vol. 2, No. 2 Juli 2022, Hal. 74-82
http://journal.stiestekom.ac.id/index.php/Community =~ P-ISSN 2828-2639 | E-ISSN 2828-2868

[5]

[6]
[7]

[8]

[9]
[10]

[11]

[12]
[13]

[14]

[15]

[16]

[17]

DARING DI MASA PANDEMI COVID-19 PADA SEKOLAH MENENGAH ATAS
NEGERI EMPAT TANJUNGPINANG,” in Artikel Prosiding Seminar Nasional Evakuasi
Pembelajaran2020, pp. 141-163.

R. M. Hasanah, I. R. Sulistiani, and M. Sulistiono, “Peayman pembelajaran online di
Madrasah Ibtida'iyah DWI DASA WARSA Trawas MojokertaJPMI J. Pendidik. Madrasah
Ibtidaiyah, vol. 2, no. 4, pp. 44-50, 2020.

J. Dini, “Persepsi guru dampak pandemi Covid-19 terpapelaksanaan pembelajaran daring
di PAUD,” J. Obs. J. Pendidik. Anak Usia Diniol. 5, no. 1, pp. 633-640, 2021.

A. Pendy, L. Suryani, and H. M. Mbagho, “Analisis keefié pembelajaran online di masa
pandemi Covid-19 pada mahasiswa pendidikan matematduykatif J. lImu Pendidikvol. 4,
no. 1, pp. 19-27, 2022.

M. F. Saifuddin, “E-learning dalam persepsi mahasi$wa,Varidika vol. 29, no. 2, pp. 102—
109, 2018.

A. Sadikin, “Pembelajaran daring di tengah wabah cd\8g*-2020.

L. Darmayanti, I. Magfiroh, M. Bellyan, V. Faradila, DAnton, and R. Satrio, “PERSEPSI
GURU PRE-SERVICE DALAM PENGGUNAAN ICT DALAM KONTEKS PENGA4ARAN
DAN PEMBELAJARAN,” in Prosiding Seminar Nasional Pendidika®020, vol. 2, pp. 430—
433.

A. N. Sobron and R. Bayu, “Persepsi siswa dalam studgparh daring learning terhadap
minat belajar ipa, SCAFFOLDING J. Pendidik. Islam Dan Multikulturalismmel. 1, no. 2, pp.
30-38, 2019.

W. A. F. Dewi, “Dampak Covid-19 terhadap implementasimbelajaran daring di Sekolah
Dasar,”Edukatif J. llmu Pendidikvol. 2, no. 1, pp. 55-61, 2020.

A. R. Lee and D. R. Bailey, “Learning from experience hetmidst of covid-19: Benefits,
challenges, and strategies in online teachi@all-Ej, vol. 21, no. 2, pp. 176-196, 2020.

D. I. Pratiwi and U. Ubaedillah, “Digital Vocabulary &#s In English for Railway
Mechanical,” Teach. English with Technolvol. 21, no. August, pp. 67-88, 2021, [Online].
Available: http://www.tewtjournal.org.

D. I. Pratiwi, U. Ubaedillah, A. Puspitasari, and T. fanto, “Flipped Classroom in Online
Speaking Class at Indonesian University Contektt’ J. Instr, vol. 15, no. 2, pp. 697-714,
2022, doi: 10.29333/iji.2022.15238a.

Ermida and I. Rianty, “HUBUNGAN ANTARA PERHATIAN ORANGTUA TERHADAP
HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS X IPS MADRASAH ALIYAH
LABORATORIUM KOTA JAMBI.” UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jam®018.

A. Premana, U. Ubaedillah, and D. I. Pratiwi, “Peran &idBlog Sebagai Media Pembelajaran
dalam Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Inggri, Teknol. Pendidik.vol. 14, no. 2, pp.
132-138, 2021.






